BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak bunga
rosella dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
yang ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar LDL darah tikus putih hingga
nilai optimal (< 100).

Dosis kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda : kelopak bunga rosella
1mg/gBB tikus : 0,5mg/gBB tikus (1:1) paling efektif menurunkan kadar LDL
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang ditunjukkan dengan adanya beda
nyata secara statistik terhadap kelompok lain.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian efek penurunan kadar LDL dengan
perbandingan % : % yaitu ekstrak etanol daun jati belanda 0,5mg/gBB tikus dan
kelopak rosella 0,25mg/gBB tikus.

Perlu dilakukan perpanjangan waktu induksi hiperkolesterolemia pada
tikus putih menjadi 3 minggu untuk mendapatkan kadar LDL 160-189 mg/dL
(kategori tinggi) atau > 190 mg/dL (kategori sangat tinggi).

Perlu dilakukan penelitian untuk pembuatan dalam bentuk sediaan farmasi

dari kombinasi ekstrak daun jati belanda dan kelopak rosella.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi/determinasi daun jati belanda dan

kelopak rosella

FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/3]) / Ident/Det/X1/2013

Kepada Yth. :

Sdri/Sdr. Yudit Muyun D.

NIM. 15113363 A

Universitas Setia Budi Surakarta
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
Guazuma ulmifolia Lmk. Sterculiaceae
311 Hibiscus sabdariffa L. Malvaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 November 2013
Ketua

p ah'yono, SU., Apt. 7
5007011977021001



Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“"ABIMANYU FARM"

V' Mencit putih jantan  V  Tikus Wistar \ Swis Webster V Cacing Y  Mencit Balb/C V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Rani Sawitri

Nim : 15113355 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Yudit Muyun Delita

Nim : 15113363 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Dwi Aprianti

Nim : 15113339 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 142

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 14 Desember' 2013
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Lampiran 3. Brosur LDL Precipitant Diasys
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Lampiran 4. Foto daun jati belanda kering

Lampiran 5. Foto serbuk daun jati Lampiran 6. Foto ekstrak daun jati
belanda belanda




Lampiran 7. Foto kelopak rosella kering
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Lampiran 8. Foto serbuk kelopak

rosella

Lampiran 9. Foto ekstrak kelopak

rosella




Lampiran 10. Alat-alat

Evaporator

Sentrifuge

Neraca Ohauss

Fotometer stardust
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Lampiran 11. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak

Flavonoid serbuk daun jati belanda Flavonoid ekstrak daun jati belanda

Tanin serbuk daun jati belanda Tanin ekstrak daun jati belanda
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Antosianin serbuk kelopak rosella Antosianin ekstrak kelopak rosella

Tanin serbuk kelopak rosella Tanin ekstrak kelopak rosella
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Saponin serbuk kelopak rosella

Lampiran 12. Foto pengambilan Lampiran 13. Foto serum

serum tikus putih tikus putih
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Lampiran 14. Foto reagen LDL Lampiran 15. Foto reagen &
Diasys standar kolesterol
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Lampiran 17. Hasil penetapan kandungan lembab serbuk daun jati belanda

dan kelopak rosella

Lampiran 18. Perhitungan % rendemen pengeringan daun jati belanda dan

kelopak rosella

% Rendemen daun jati belanda

Bobot basah (g)  Bobot kering (g)  Rendemen (%)
8.000 1254 .4 15,68

_ Bobot kering (g)

= 0,
Bobot basah(g) x 100%

% Rendemen

1254,4
= £ x 100%
8.000g

=15,68 %
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Jadi hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah daun jati belanda
adalah 15,68%.

% Rendemen kelopak rosella

Bobot basah (g)  Bobot kering Rendemen (%)

(9)
10.000 1221 12,21

_ Bobotkering (g)

= 0,
Bobot basah(g) x 100%

% Rendemen

1221
=228 v 100%
10.000g

=1221%

Jadi persentase bobot kering terhadap bobot basah kelopak rosella adalah
12,21%.

Lampiran 19. Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun jati belanda

dan kelopak rosella

Rendemen ekstrak etanol daun jati belanda
Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g)  Rendemen (%)
800 189,28 23,66

_ Bobot ekstrak (g)

= 0,
Bobot serbuk (g) x 100%

% Rendemen

_189,28¢g
800 g

X 100%

= 23,66 %
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Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun jati belanda adalah

23,66%.

Rendemen ekstrak etanol kelopak bunga rosella

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g)  Rendemen (%)
800 270,64 33,83%

_ Bobot ekstrak (g)

= 0,
Bobot serbuk (g) x 100%

% Rendemen

_270,64¢g
800 g

X 100%

=33,83%

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak rosella adalah
33,83%.

Lampiran 20. Perhitungan dosis dan volume pemberian PTU
Untuk dosis PTU 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70
kg terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence,

1964).

Pemakaian untuk 1 hari =1 x 10 mg =10 mg
Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB
= 0,18 mg/ 200 g BB

Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 ¢/100 mL =1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL
dengan melarutkan 1 tablet yang mengandung 100 mg PTU ditambah
suspensi CMC 0,5% sampai volume 1000 mL.



. Tikus berat badannya 180 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 175 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 190 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 185 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 200 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 195 g

Volume pemberian

. Tikus berat badannya 170 g

Volume pemberian

_180g
T 200g

——x 0,18 mg = 0,16 mg

=210me 1 mL=16mL
0,1mg

_ 175 175¢g
200

——x 0,18 mg = 0,157 mg

_ 0,157 mg
0,1mg

Xx1mL=157mL

_ 190 g

=5 x018mg 0,17 mg

017mg
0,1m

Xx1mL=17mL

_ 185 185g

= 3008 x 0,18 mg = 0,167 mg

0167mg
0,1mg

Xx1mbL=166mL

200g

=55 x018mg 0,20 mg

0,20
=2y imL=2mL
0,1mg

_ 195 195g

= 2008 x 0,18 mg =0,175 mg

";715mgx 1mL=175mL
;70gx 0,18 mg = 0,153 mg
:0,153mg

Xx1mL=153mL

0,1mg
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Lampiran 21. Perhitungan dosis, larutan stok dan volume pemberian ekstrak

etanolik daun jati belanda dan kelopak rosella

A. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol kelopak bunga rosella

Dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb. Perhitungan dosis pemberian
pada hewan uji :

¢ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb
Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 mi

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= %x 100 mg = 86,5mg

. 86,5m
Volume pemberian = g
100 mg

x 1ml=0,86 ml

2. Tikus dengan berat badan 177 gram= % x 100 mg = 88,5 mg

. 88,5 mg
Volume pemberian =
100 mg

x 1 ml=0,88ml

3. Tikus dengan berat badan 192 gram= %(2)2 x 100 mg = 96 mg

. 96 m
Volume pemberian = & x1ml= 0,96 ml
100 mg

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= %ﬁ: x 100 mg = 94 mg

. 94
Volume pemberian :100mg x1ml =0,94ml

mg

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= %(2): x 100 mg = 101 mg



. 101 m
Volume pemberian = Ex 1 ml = 1,01ml
100 mg

B. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol daun jati belanda
+«+ Dosis tunggal daun jati belanda 200mg/ 200g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= %x 200 mg =173 mg

. 173m
Volume pemberian = Ix1ml= 0,86 ml
200mg

2. Tikus dengan berat badan 176 gram= % X 200 mg =176 mg

: 176 m
Volume pemberian = Ix1ml= 0,88 ml
200 mg

3. Tikus dengan berat badan 194 gram= % x 200 mg = 194mg

194 m
gxlmI: 0,97 ml
200 mg

Volume pemberian =

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= %ﬁ: x 200 mg = 188mg

188 m
gxlml =0,94 ml
200 mg

Volume pemberian =

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= %(2): x 200 mg = 202mg

. 202 m
Volume pemberian = Ex1ml= 1,01 ml
200 mg

C. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda

200mg/200g bb dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb

¢ Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 mi
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. 17
1. Tikus dengan berat badan 172 gram= 0

29 _
0 gx 200 mg =172 mg

. 172m
Volume pemberian = Ix1ml= 0,86 ml
200mg

182
200

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= i x 200 mg = 182mg

82 mg

x1ml=0,91mil
g

_ 1
Volume pemberian =
200m,

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= 187§ x 200 mg = 187mg

200

. 187 mg
Volume pemberian =
200 mg

x1ml= 0,93 ml

202
200

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= i x 200 mg = 202mg

. 202 mg
Volume pemberian =
200 mg

x1ml =1,01 ml

. 197
5. Tikus dengan berat badan 197 gram= zooz x 200 mg = 197mg
Volume pemberian =07 Mg x1ml=0,98 ml
200 mg

%+ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml

1. Tikus dengan berat badan 172 gram= % x 100 mg = 86mg

. 86m
Volume pemberian = g
100mg

x1ml=0,86 mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= %f):x 100 mg = 91mg

. 91m
Volume pemberian = g
100 mg

x1ml=0,91ml



3. Tikus dengan berat badan 187 gram= %Zz x 100 mg = 93,5mg

. 935 m
Volume pemberian = Ex1ml= 0,93 ml
100 mg

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= %ﬁ: x 100 mg = 101 mg

. 101 m
Volume pemberian = Ex1iml = 1,01 ml
100 mg

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= %Zi x 100 mg = 98,5mg

. 98,5 m
Volume pemberian = Sx1ml= 0,98 ml
100 mg

D. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 200mg/200g bb dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 50mg/200g bb
+«+ Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 mi

1. Tikus dengan berat badan 173 gram=

175 Iy 200 mg =173 mg
200 g

. 173mg
Volume pemberian =
200mg

x1ml=0,86 mi

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 1§2

9 -
> 0gx200mg—182mg

; 182 m
Volume pemberian = g
200 mg

x1ml=0,91 ml

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 121

g -
> 0gx200mg—187mg

mjxlml = 0,95 ml

. 191
Volume pemberian =
200m

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= % x 200 mg =202 mg
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. .202m
Volume pemberian =200 g

x1ml =1,01 ml

mg
. 201g
5. Tikus dengan berat badan 201 gram= 2008 x 200 mg =201 mg

28 « 1 ml = 1,005 ml
mg

. 201
Volume pemberian =
200

+«+ Dosis tunggal rosella 50mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 5% = 5 gram/100 ml = 500 mg/10 ml = 50 mg/1 ml

17
20

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 2§x 50 mg =43,2mg

. 432
Volume pemberian =2 iml= 0,86 mg
50mg

. 82
2. Tikus dengan berat badan 182 gram= ;00

i x 50 mg = 45,5mg

45,5 mg

Volume pemberian = x1ml=0,91ml
50 mg
. 191g
3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 500 x 50 mg = 47,75mg

4775 m
Volume pemberian =222 9y 1 mi = 0,95 ml
50 mg

2
0

4. Tikus dengan berat badan 202 gramzzg Z x 50 mg = 50,5mg

. 50,5m
Volume pemberian =22 iml = 1,01 ml
50 mg

221 9 x50 mg = 50,25 mg

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= 200 g

. 50,25m
Volume pemberian =222 1 ml = 1,00ml
50 mg
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E. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 100mg/200g bb dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/200g bb
+« Dosis tunggal jati belanda 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 mi

1. Tikus dengan berat badan 187 gram=

187 9y 100 mg = 93,5 mg
200 g

. 93,5m
Volume pemberian = Ix1ml= 0,93 ml
100mg

. 92
2. Tikus dengan berat badan 192 gram= 1229
200 g

x 100 mg = 96mg

™9 1 ml=0,96ml
mg

: 96
Volume pemberian =
100

3. Tikus dengan berat badan 176 gram= %2: x 100 mg = 88mg

: 88 m
Volume pemberian =
100

& x1ml= 088ml

mg
. 201g
4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 2008 x 100 mg = 100,5mg

. 100,5m
Volume pemberian = g
100 mg

Xx1ml =1,00ml

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= %ﬁ: x 100 mg = 101,5mg

. 101,5m
Volume pemberian = g
100 mg

Xx1ml=1,01ml

¢+ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml
. 187 g
1. Tikus dengan berat badan 187 gram= T(Jg x 100 mg = 93,5mg

. 93,5 m
Volume pemberian = Ex1ml= 0,93 mg
100mg
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2. Tikus dengan berat badan 192 gram= %(Z)z x 100 mg = 96mg

. 96 m
Volume pemberian = € x1ml= 0,96 ml
100 mg

3. Tikus dengan berat badan 178 gram= ;Z—Ez x 100 mg = 89mg

9 mg

: 8
Volume pemberian =

x1ml= 0,89 ml
100 mg

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= %(1): x 100 mg = 100,5mg
: 5
Volume pemberian _100>me Xx1ml =1,00ml
100 mg
. 203 ¢g
5. Tikus dengan berat badan 203 gram= 2008 x 100 mg = 101,5 mg

. 101,5 m
Volume pemberian = Ex1iml= 1,01 ml
100 mg
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Lampiran 22. Data kadar kolesterol total (Aprianti 2014)

Kelompok Replikasi | Hari ke-0 (mg/dL) | Hari ke-14 (mg/dL) | Hari ke-28 (mg/dL)
Kontrol 1 64 63 64
normal 2 64 65 64

3 64 61 65
4 46 48 47
5 79 76 47
Rata-rata 63,4 62,6 57,4
Kontrol 1 88 210 208
negatif 2 64 212 211
3 58 214 211
4 60 220 218
5 72 221 220
Rata-rata 68,4 2154 213,6
Dosis tunggal 1 55 210 102
rosella 2 61 218 99
3 73 225 119
4 85 223 115
5 69 222 95
Rata-rata 68,6 219,6 106
Dosis tunggal 1 58 210 100
jati belanda 2 66 217 82
3 79 212 92
4 80 215 96
5 85 204 75
Rata-rata 73,6 211,6 89
Dosis 1 73 228 68
kombinasi | 2 58 217 52
3 63 223 63
4 62 224 60
5 83 230 70
Rata-rata 67,8 2244 62,6
Dosis 1 49 218 84
kombinasi Il 2 59 228 66
3 73 230 90
4 76 232 105
5 89 237 117
Rata-rata 69,2 229 92,4
Dosis 1 72 233 74
kombinasi 11 2 81 235 85
3 48 218 84
4 64 228 94
5 63 219 105
Rata-rata 65,6 226,6 88,4




Lampiran 23. Data kadar kolesterol dalam supernatan
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Kelompok Replikasi Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
(mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)

Kontrol 1 23 25 26

normal 2 28 26 23
3 21 25 23
4 35 32 33
5 33 36 1

Rata-rata

Kontrol 1 34 70 71

negatif 2 25 69 68
3 21 76 75
4 28 84 84
5 23 78 81

Rata-rata

Dosis tunggal 1 37 75 67

rosella 2 32 81 59
3 28 91 84
4 36 83 77
5 12 82 61

Rata-rata

Dosis tunggal 1 34 75 59

jati belanda 2 38 74 35
3 48 80 53
4 23 75 56
5 39 62 29

Rata-rata

Dosis 1 25 86 55

kombinasi | 2 27 74 30
3 31 86 45
4 35 84 39
5 27 88 55

Rata-rata

Dosis 1 34 79 49

kombinasi Il 2 28 93 33
3 24 90 57
4 30 99 76
5 29 100 92

Rata-rata

Dosis 1 27 98 35

kombinasi 11 2 22 94 50
3 31 82 48
4 26 90 66
5 35 76 74

Rata-rata
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Lampiran 24. Hasil pengurangan kolesterol total dengan kolesterol dalam

supernatan dari hari ke-0 sampai hari ke-28

Kelompok Replikasi | Hari ke-0 (mg/dL) | Hari ke-14 (mg/dL) | Hari ke-28 (mg/dL)
Kontrol 1 41 38 38
normal 2 36 39 41
3 43 36 42
4 11 16 14
5 46 40 46
Rata-rata 35,4 33,8 36,2
Kontrol 1 54 140 137
negatif 2 39 143 143
3 37 138 136
4 32 136 134
5 49 143 139
Rata-rata 42,2 140 137,8
Dosis tunggal 1 18 135 35
rosella 2 29 137 40
3 45 134 35
4 49 140 38
5 57 140 34
Rata-rata 39,6 137,2 36,4
Dosis tunggal 1 24 135 41
jati belanda 2 28 143 47
3 31 132 39
4 57 140 40
5 46 142 46
Rata-rata 37,2 138,4 42,6
Dosis 1 48 142 13
kombinasi | 2 31 143 22
3 32 137 18
4 27 140 21
5 56 142 15
Rata-rata 38,8 140,8 17,8
Dosis 1 15 139 35
kombinasi Il 2 31 135 33
3 49 140 33
4 46 133 29
5 60 137 25
Rata-rata 40,2 136,8 31
Dosis 1 45 135 39
kombinasi 11 2 59 141 35
3 17 136 36
4 38 138 28
5 28 143 31
Rata-rata 37,4 138,6 33,8




Lampiran 25. Hasil statistik penurunan LDL
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Kelompok 35 4.00 2.029 1 7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelompok
N 35
Normal Parameters®” Mean 4.00]
Std. Deviation 2.029
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .659

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Oneway

Penurunan kadar kolesterol

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower | Upper
N Mean |Deviation| Error | Bound | Bound [ Minimum | Maximum
Kelompok normal 5 -2.40 3.578 | 1.600 | -6.84 2.04 -6 2
Kelompok negatif 5 2.20 1.483 .663 .36 4.04 0 4
Dosis tunggal rosella 5 100.80 | 3.421 | 1.530 [ 96.55 | 105.05 97 106
Dosis tunggal Jati Belanda | 5 95.80 2.683 | 1.200 | 92.47 99.13 93 100
Dosis kombinasi | 5 123.00 | 4.690 | 2.098 | 117.18 | 128.82 119 129
Dosis kombinasi Il 5 105.80 | 3.899 | 1.744 | 100.96 | 110.64 102 112
Dosis kombinasi 111 5 104.80 | 6.723 | 3.007 | 96.45 113.15 96 112
Total 35 75.71 | 49.437 | 8.356 | 58.73 92.70 -6 129




Test of Homogeneity of Variances
Penurunan kadar kolesterol

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.973 6 28 .023
ANOVA
Penurunan kadar kolesterol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 82629.943 6 13771.657| 828.905 .000
Within Groups 465.200 28 16.614
Total 83095.143 34

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Penurunan kadar kolesterol
Student-Newman-Keuls?
Subset for alpha = 0.05

Kelompok N 1 2 3 4

Kelompok normal 5 -2.40

Kelompok negatif 5 2.20

Dosis tunggal Jati 5 95.80

Belanda

Dosis tunggal rosella 5 100.80 100.80

Dosis kombinasi I11 5 104.80

Dosis kombinasi Il 5 105.80

Dosis kombinasi | 5 123.00
Sig. .085 .063 146 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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